
rV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Evaluasi Akhii' 

Daftar hasil kegiataii perbaikaii proses penibelajaran dalam mata kuliah ftsika 
matematikall semester genap 2000/2001 diberikan pada tabel 1 di bawali in i : 

TABEL I. Hasil Evaluasi akhir mata kiiliah fisika matemalika II 
No No. mahasiswa Naraa mahasiswa Nilai 
1. 9510549 Yandi'i Dinala A 
2. 9611799 Pemi Suiya Puti'a C 
3. 9711701 Sri Rahmaddhmii C 
4. 9810386 Rainian C 
5. 9910230 Asep saefiii H. C 
6. 9910236 Fitii Yaiiti B 
7. 9910239 Pi2sai Asra C 
8. 9910245 Noprio Miihanni S. B 
9. 9910258 Suwito B 
10. 9910259 Abdul Gani A 
11. 9910262 Ema Fitiiaiii C 
12. 9910263 Sri Handayani C 
13. 9910470 Nurzakiali A 
14. 9910475 Alaiiitiui' H. C 
15. 9910479 Sri WidiaNiiigsih A 
16. 9910483 Daiini Pai'Jihiana A 
17. 9910489 Esrawati Seinbiiing C 
18. 9910493 AgmaN. DM. Situmeang B 
19. 9910603 Yuariwaiidi A 
20. 9910949 Qusraelda A 
21. 9911048 Dedi Wijaya B 
22. 9911052 Limendi PakpaJuui B 
23. 9911054 Dewi ramayani B 
24. 9911611 Innasari A 
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IV.2. AJVALISA DATA 
Dari tabel 1 di atas, su&ah menmijijkkaii tingkat keberhjisilaii mahasiswa dalam 

mata kuliah fisika matematika If (dua). Dari tabel tersebut bahwa tingkat kelulusan 
mahasiswa sebesar 100 %. Ini adaiah suatu indikasi bahwa mahasiswa dapat menyerap 
materi yang diajarkan melalui metode yang dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

hidikasi lain adaiah : mahasiswa dengan nomor taiiun masuk 1995-1998, umiminya 
adalali mahasiswa yang menguhuig daimn mat^ikuliah fisika matematika II, dapat kita lihat 
dalam tabel 1 bahwatingkat kelulusan mereka 100 %, dengan nilai keberhasilan mereka : 
yang memperoleh nilai C sebanyak 3 oraiig, yang memperobh nilai A sebanyak 1 orang. 

Dari tabel 1 menunjukkan baliwa nilai niinimmn yang diperoleh mahasiswa adaiah 
C. Nilai ini terjadi pada mahasiswa dengan nomor tahun masuk 1996 sebanyak 1 orang, 
mahasiswa tahun 1996 sebany<ik 1 orang, mahasiswa tahun raasuk 1997 sabanyak 1 orang, 
mahasiswa tahun masuk 1998 sebanyak 1 orang, mahasiswa t<iliun masuk 1999 sebanyak 5 
orang. Hal ini setelali diteliti teniyata mahasiswa tersebut lemali dalam mjitakuliah 
pendnkujig matuniaJika dusm. Jjidi liaJ ini inenvt^bi-ibkaii mereka kurana dapat oieniavvjib 
materi ujimi yuiig dibcrikiiji 

SvOHra kt>S"iu( " J ) ; M I AUI > t ; i b c l ) ' i | ••litis K i . ' n u M j u i i. hMo!<;»i h - i - ^ r i i ' i ^ i l i i n yuny 

menuiaskiui deugiui pi'lakjjaiiaaii [)iuyvr; pciUaikiu! i)'.'nibjhyui ;ui dahuii uuiiu kuliali tisika 
matematika H. Hal ini diidentiiikasiktui dengan prestasi yang memuaskan yaitu, prosentasi 
perolehan nilai mahasiswa adaldi sebagai benkut ; 
• Nilai A = 33, 33 % 
. Nilai B = 29 ,16% 
• Nilai C - 37,5 % 
• Nilai D = 0 % 
• Nilai E = 0 % 

Berdasarkan distiibusi perolehiui nilai di atas memperlihatkan bahwa : 8 oamg 
mahasiswa dinyatakan lulus dengan nilai sangat memuaskan (A), 7 orang mahasiswa 
dinyatakan lulus dengan nilai memuaskan (B), 9 orang dinyatakan lulus dengan nilai cukiip 
baik (C). Tidak ada mahasiswa yang memperoleh nilai D maupim nilai E. 
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iijisli evniioo'/ (it aim feruyfiln Icihiikli da|>nt meniiiglcalkaji kiialila.s dari proseti 
pfuibeltijarjui. Pada tabel II dapai dililiat perbajiditigaji hasil proses pembcUijaiaii 
yebeiurn ditcrapkaii meto<lc pembelaiaran yaihi taliim ajiu-an 1999/2000, dengan hjisil yang 
<]ipe/oleh ,setoia)i diferapkaji inetode bajii pembeiajajfui yaitu taliun ajaran 2000/2001. 

(abcl 11. Perb',uiding'<ui haĵ il proses petribclajjuan tnataknliah tisika matematika If 
pada ;;ebelijin d;iii >̂ e;̂ n(l; J) penerapjui nielode CAI 

Talmn C c; D ^ E 
f\y<\nm % 

i999/200U I's" ' 25 10 
;;obciuni inovasi) 

?.(.H)0/200! 29,16 '^7,5 () 0 
(Sek-lali iiiova.si) 

J 

Daji VAKA Ji (liuinH dapat kifa kaiakmi l>«d!wa. jika <libandiiigk}ui hasil pembelajai-Jin pada 
tahun ajaijui 2000/2001 dan 1999/2000 mjiluisisvva ymig memperoleh nilai A meningkat 
sebcsar 25,33 "'« sedfjiigkan perolehan nilai B mengalami peningkatan sebesai- 7,16 %. 
Naniun yang meniperololi nilai C juea meneabuni peningkatan sebestu- 2,5 %, tetapi 
iualuisiiAva yajig nienipcrololi nilai D dan E masing-maaing mengalami pcnmiuian sebesai-
100 % (liban(lin,gl<aii perolehan hdiun sebelumuya (1999/200). Teniyata peningkatan 
piosentiLse yang lerbes;ji" iaiali peiolelian iiihii A (km B. Ini berarti balivva siidfJi terjadi 
perbaikan pada proses pemlielajaran yang sajigat memuaskan. Sedangkan peninglcatan 
prosentase yang lerkecil iabiJi perolelian nilai C yimg liiuiya sebt^sar 2,5 %, ini beraj-ti 
biiliwa hanya yebagian kecil saja d;ui maliasiswa yang meniiliki kemampuan sedan,g 
(cukup) dahim menycrap pada proses pembelajaran, sehingga hal ini merupaltan kelompok 
kecil maiia.-jisvva yang kemampuan nicnyerap hasil inovasi masili dahun tai'fip cukup, 
;v::liiii,gga iitituk ilu dis.uankan agar maliasiswa tersebut terus melakukan perbaikan gmia 
itiengejar kelinggalaii })t eslasi dari temsin-ieman laiimya. 
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